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tertentu saja.

Suku-bangsa Kluet mengenal pelbagai persyaratan atau sifat
yang diperlukan oleh seseorang untuk masa bisa muncul sebagai
pimpinan masyarakat baik dalam bentuk keucik, teungku meur-
sah, indung mudo, petua anak beru, maupun keujruen blang. Per-
syaratan tersebut amat tergantung dengan jenis pimpinan dimak-
sud.

Suku-bangsa Kluet mengenal beberapa persyaratan untuk
menjadi keucik. Diantaranya adalah laki-laki, senior bertempat
tinggal (terutama mereka yang asal membangun desa), senioritas
umur (paling tidak sudah berkeluarga), berpendidikan sekedarnya
(minimal tahu tulis baca), berharta (paling tidak mencukupi
kebutuhan hidup), tidak terlihat dalam kejahatan kriminal, dan
terakhir mendapat pengesahan dari pemerintah atau camat setem-
pat.

Suku-bangsa Kluet mengenal pula beberapa persyaratan un-
tuk menjadi teungku meursah. Diantaranya adalah lakilaki, me-
ngetahui tentang dasar-dasar pengetahuan tentang agama Islam,
kesalehan dan ketaatan dalam beribadat, pandai membaca Al
Qur’an dan mengajarnya, pandai membaca doa selamat pada wak-
tu tahlil, dan sebaiknya sudah berkeluarga.

Suku-bangsa Kluet mengenal beberapa persyaratan untuk
menjadi indung mudo. Berusia relatif muda (di bawah 40 tahun),
berwibawa, dalam arti disegani oleh para pemuda.

Suku-bangsa Kluet mengenal pula beberapa persyaratan un-
tuk menjadi petua anak beru. Di antaranya berasal dari kaum ibu,
cukup mengerti tentang adat-istiadat yang berkenaan upacara daur
hidup, senior dalam umur (dalam artian sudah bersuami), berwi-
bawa, dalam artian disegani oleh kaum ibu.

Suku-bangsa Kluet mengenal beberapa persyaratan untuk
menjadi  keujruen blang. Diantaranya adalah, cukup mengerti
tentang peredaran musim dan tatacara turun ke sawah, bekerja
sebagai petani sawah, senior, paling kurang sudah berkeluarga.

Pimpinan informal

Pimpinan informal yang dimaksudkan dalam tulisan ini bu-
kanlah pimpinan fungsional, karena itu ia tidak mempunyai ja-
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batan tertentu yang diatur secara tersendiri. Namun demikian
ia mempunyai pengaruh tertentu dalam kehidupan masyarakat,
walaupun ia tidak memiliki wewenang seperti yang dimiliki oleh
pimpinan formal.

Setiap kampung yang didiami oleh suku-bangsa Kluet dite-
mukan pimpinan informal tersebut. Ia umumnya berasal dari
guru sekolah SD ataupun orang yang alim dalam ilmu agama,
tetapi tidak menduduki sesuatu jabatan pada perangkat kampung.
Dengan kualitas kemampuan yang ia miliki ia dianggap cendekia
oleh masyarakatnya. Justeru itu ia senantiasa tampil dalam ke-
giatan kampung seperti dalam pelbagai panitia tingkat kampung.
Kecuali sering duduk pada panitia tingkat kampung, ia sering juga
direkrut ke dalam Lembaga Sosial Desa (LSD) ataupun lembaga
Tuha Peut. Kedua lembaga ini merupakan semacam lembaga kon-
sultatif yang senantiasa memberikan nasihat kepada kepala kam-
pung dalam penyelenggaraan pemerintahan kampung.

BAGIAN V SISTEM PENGENDALIJIAN SOSIAL

Suku-bangsa Kluet mengenal sistem pengendalian sosial. Sis-
tem pengendalian sosial di sini dimaksudkan sebagai suatu sistim
pengendalian yang ada dalam suatu komunitas agar setiap warga
dapat berpikir dan bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai, nor-
ma-norma, dan aturan-aturan yang berlaku dalam komunitas.
Dengan adanya pengendalian ini diharapkan setiap warga, di sam-
ping menghayati nilai-nilai, norma-norma, dan aturan-aturan, juga
berbuat, bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai, norma-norma,
dan aturan-aturan tersebut. Sebagai pemeluk agama Islam, maka
nilai-nilai, norma-norma, dan aturan-aturan yang berlaku dalam
masyarakat Kluet amat diwarnai oleh Islam.

Ada beberapa cara yang ditempuh untuk mewujudkan sistem
pengendalian sosial di dalam. suku-bangsa Kluet. Di antaranya ada-
lah dengan mempertebal keyakinan, memberi imbalan, mengem-
bangkan rasa maiu, dan mengembangkan rasa takut. Kesemua cara
itu berjalan secara jalin-menjalin dalam kehidupan sosial sehari-
hari.
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MEMPERTEBAL KEYAKINAN

Suku-bangsa Kluet menggunakan beberapa cara dalam mem-
pertebal keyakinan penduduk bagi tujuan pengendalian sosial. Di
antaranya adalah lewat media pendidikan, sugesti sosial, propagan-
da, dan kepercayaan.

Pendidikan sebagai sarana mempertebal keyakinan biasanya di-
lakukan melalui lembaga meursah yang terdapat pada setiap kam-
pung. Di meursah anak-anak diajarkan oleh teungku meursah ba-
gaimana ia seharusnya bersikap, berbicara, dan bertingkah laku ter-
hadap orang tua dan teungku meursah. Pelajaran etika atau akhlak
ini diajarkan selaras dengan tuntutan agama Islam. Sebenarnya
meursah (demikian juga deyah) sering juga dimanfaatkan sebagai
wadah tempat ceramah agama yang diselenggarakan secara rutin
oleh masyarakat kampung Ceramah agama juga merupakan salah
satu media bagi pengajaran pcla]a.ran etika atau akhlak terhadap
orang dewasa.

Sugesti sosial sebagai sarana mempertebal keyakinan dilaku-
kan dengan pelbagai cara. Kebanyakan aadalah melalui ceritera
atau hikayat-hikayat yang berkembang di dalam masyarakat.
Ceritera dan hikayat tersebut antara lain, ceritera Teuku Kilat Fa-
ja, ceritera Raja Anggang, Hikayat Malem Diwa dan lain-ain. Ke-
semua hikayat itu mengandung nilai-nilai keagamaan, akhlak, se-
jarah dan sebagainya. Nilai-nilai tersebut pada gilirannya akan
mempengaruhi tingkah laku para individu yang menghayati ceri-
tera atau hikayat itu.

Propaganda sebagai sarana mempertebal keyakinan biasanya
dilakukan melalui media khutbah, pidato pada upacara perkawin-
an dan kematian, dan ceramah agama yang dilakukan secara rutin.
Pada setiap kesempatan itu si pembicara atau mubaligh senantiasa
memberikan pengajaran etika atau akhlak sesuai dengan tuntunan
yang diharapkan oleh agama Islam.

Bila diamati dari sarana yang dipergunakan dalam memperte-
bal keyakinan di atas tampak pada kitza bahwa kepercayaan ke-
pada agama (Islam) merupakan inti dari pada usaha mempertebal
keyakinan bagi pengendalian sosial. Hampir semua tema baik me-
nyangkut pendidikan, hikayat, dan propaganda semuanya berkisar
tentang etika yang diharapkan oleh agama Islam.
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MEMBERI IMBALAN

Masyarakat Kluet mengenal suatu cara pengendalian sosial
dengan jalan memberi imbalan kepada seseorang. Imbalan yang
diberikan bisa saja dalam bentuk penghargaan dan hukuman dalam
bentuk benda atau materil.

Imbalan dalam bentuk penghargaan biasanya diberikan kepa-
da seseorang yang bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan apa
yang dicita-citakan oleh masyarakat banyak. Mereka yang bersi-
kap dan bertingkah laku sesuai dengan cita-cita masyarakat itu mu-
dah sekali meraih kedudukan pimpinan di dalam masyarakat Hal
demikian tercermin pada kwalifikasi seseorang menjadi pcmlmpm
sepcrtl keucik, indung mudo dan sebagainya. Tentu saja di sam-
ping persyaratan sikap dan tingkah laku tadi masih diperlukan be-
berapa persyaratan lain seperti yang sudah disebutkan pada bagian
terdahulu.

Imbalan  dalam bentuk hukuman biasanya diberikan bagi
seseorang yang bertingkah laku menyimpang atau deviant dari
konsep idel masyarakat dan menyalahi adat. Bagi seseorang (ter-
utama pemimpin) yang melakukan tindakan menyimpang ini se-
perti mencuri atau berzina biasanya akan segera berkurang peng-
hargaan masyarakat kepadanya. Konsekwénsinya ia terpaksa me-
letakkan jabatannya akibat tidak ada perasaan percaya masyarakat
lagi kepadanya. Bagi seseorang yang menyalahi adat yaitu sese-
orang yang melakukan pekerjaan atau tingkah laku yang melang-
gar akan mendapat ganjaran sepadan dengan tindakan menyim-
pang yang dilakukannya. Tindakan menyimpang yang dianggap
melanggar adat diantaranya adalah berkelahi di atas meursah, de-
yah dan mesjid, mengganggu tunangan orang, melepaskan ternak
ke dalam sawah yang ditanami dengan tanaman padi dan sebagai-
nya. Imbalan hukuman yang diberikan adalah dalam pelbagai
macam bentuk. Tetapi umumnya dalam bentuk nakan kuning
(pulut kunign), kambing, dan kerboo (kerbau). Upacara penye-
rahan atau pemberian imbalan tersebut senantiasa harus dihadiri
oleh pimpinan masyarakat kampung, yaitu keucik dan teunghku
meursah (atau teungku imam mesjid). Maksud dari imbalan ter-
sebut adalah menyadarkan orang yang bersangkutan akan kesalah-
an yang ia lakukan, di samping untuk merukunkan kembali per-
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tikaian antara kedua belah pihak yang saling bersengketa.

Salah satu bentuk sanksi lain yang diberikan kepada orang
deviant yaitu pengucilan. Pengucilan ini biasanya dilakukan ke-
pada sescorang warga kampung yang tidak mau berpartisipasi
kepada segala kegiatan perkampungan. Cara yang dilakukan oleh
pimpinan kampung untuk mengucilkan orang yang bersangkutan
yaitu dengan tidak mendatangi rumahnya pada waktu ia melaku-
kan kegiatan yang berkenaan dengan daur hidup. Bila tindakan
itu berlangsung tentu saja upacara daur hidup yang diselenggara-
kan oleh orang yang bersangkutan akan mengalami kesulitan.
Tindakan demikian merupakan suatu tindakan yang efektif bagi
mengendalikan orang yang mencoba deviant terhadap masyarakat
kampung.

MENGEMBANGKAN RASA MALU

Suku-bangsa Kluet mengenal suatu cara pengendalian sosial
dengan mengembangkan rasa malu kepada seseorang. Rasa malu
tersebut merupakan rintangan bagi orang bersangkutan untuk ber-
buat dan bertingkah laku diluar nilai-nilai, norma-norma, dan atu-
ran yang berlaku dalam masyarakat kampungnya. Sarana yang
lazim dipakai untuk mengembangkan rasa malu itu adalah gossip
atau pergunjingan.

Gossip atau pergunjingan ini biasanya dilakukan terhadap se-
seorang warga kampung yang berbuat atau bertingkah laku di luar
nilai-nilai, norma-norma, dan aturan-aturan masyarakat kampung.
Diantaranya seperti berzina, seorang laki-laki dewasa yang bertan-
dang di rumah seorang gadis atau janda yang bukan muhrimnya,
dan seseorang yang tidak mengadakan selamatan atau kenduri ter-
hadap upacara daur hidup yang dilakukannya dan sebagainya. Bagi
diri orang yang bersangkutan akan mengalami nasib akan dipergun-
Jingkan oleh para tetangga warga kampungnya.

Gunjing atau gossip itu biasanya dilakukan dengan cara me-
ngejek dan memperkata orang yang bersangkutan oleh para warga
kampung sewaktu mereka saling bertemu. Tempat mereka berte-
mu untuk memperkata orang bersangkutan bisa saja di tempat
umum seperti meursah, mesjid, deyah, pasar dan tempat perman-
dian umum, dan bisa pula di rumah tetangga sewaktu mereka sa-
ling berkunjung. Luas areal kampung yang relatif sempit dan
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jumlah penduduk yang relatif sedikit sehingga hal yang dipergun-
jingkan itu dalam tempo sekejap sudah menyebar ke seluruh kam-
pung. Keadaan demikian tentu membawa pengaruh terhadap orang
yang dipergunjingkan itu sehingga mengakibatkan ia tidak berani
lagi melakukan tindakan atau perbuatan tingkah laku yang berada
di luar nilai-nilai, norma-norma dan aturan-aturan yang berlaku
dalam masyarakatnya.

MENGEMBANGKAN RASA TAKUT

Orang Kluet mengenal juga suatu cara pengendalian sosial
dengan jalan mengembangkan rasa takut. Rasa takut itu dapat
bersifat lahiriah maupun batiniah. Konsekwensinya seseorang
tidak berani berbuat dan bertingkahlaku diluar nilak-nilai, norma-
norma, dan aturan-aturan yang berlaku dalam lingkungan masya-
rakat kampungnya.

Dalam mengembangkan rasa takut, masyarakat senantiasa
mengkaitkan dengan kepercayaan (agama Islam) dan hukum adat
yang berlaku di dalam masyarakat Kluet. Hal demikian tampak
pada seseorang yang melakukan perbuatan dan tingkah-laku yang
berada diluar norma-norma, dan aturan-aturan lingkungan sosial-
nya. Tindakan-tindakan tersebut antara lain mencuri, berzina,
durhaka kepada orang tua, membunuh dan sebagainya. Adanya
suatu konsepsi dalam Islam yang menyebutkan orang demikian
akan masuk ke neraka setelah meninggal dan azab kubur yang ba-
kar diterima sewaktu berada dalam liang lahat, tentu membawa pe-
ngaruh terhadap diri orang yang bersangkutan. Kecuali hukuman-
hukuman yang bakal diperoleh di dalam masyarakat bahwa orang
yang bertingkah tidak baik selama hayatnya akan menjelema
menjadi babi atau kerbau sewaktu ia ditanam ke dalam kubur.

Di samping dikaitkan dengan kepercayaan (Islam), suku-bang-
sa Kluet juga mengkaitkan perbuatan dan tingkah laku seseorang
yang berada diluar nilai-nilai, norma-norma dan aturan-aturan
yang berlaku dalam lingkungan sosialnya dengan sanksi-sanksi ter-
tentu yang telah dilembagakan oleh masyarakatnya. Sanksi-sanksi
tersebut adalah antara lain bagi sepasang remaja yang kawin letun
(kawin lari) akan dikenakan denda seekor kambing tatkala ia kem-
bali ke kampungnya. Bagi sepasang pemuda-pemudi yang berzina
dulu baru kawin akan dikenakan denda satu ekor kambing juga,
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sedangkan bagi seseorang yang telah berkeluarga berzina dengan
orang lain tetapi tidak bisa nikah akan didenda. Daging kambing
akan dimasak di rumah keucik atau di meursah dan untuk dima-
kan secara bersama oleh masyarakat kampung. Selain dari hu-
kuman dalam bentuk denda terdapat juga hukuman yang lain yai-
tu dalam bentuk pengucilan seperti yang sudah disebutkan pada
bagian yang lalu.

BAGIAN VI BEBERAPA ANALISA

Kesatuan hidup setempat atau komunitas terkecil pada suku-
bangsa Kluet disebut kampung. Tiap kampung terbentuk oleh ka-
wasan pemukiman, kawasan persawahan, dan kawasan perkebun-
an (termasuk ladang). Sungguhpun demikian tidak berarti bahwa
setiap teritorial yang sudah mempunyai syarat di atas dapat terus
dinyatakan sebagai sebuah kampung. Sebab masih terdapat bebe-
rapa syarat lagi untuk memperkuat sesuatu teritorial sebagai se-
buah kampung. Syarat-syarat yang lain yaitu adanya keucik,
teungku meursah (atau mesjid), dan deyah.

Bila dihubungkan secara geografis, kampung-kampung dari
suku-bangsa Kluet adalah kampung-kampung yang agraris yang
mendasarkan, mata pencahariannya kepada pertanian (sawah,
kebun, dan ladang). Selanjutnya bila dihubungkan dengan ko-
munikasi atau transportasi dapat digolongkan kepada kampung
pedalaman yang hubungan fisiknya relatif terisolir.

Kampung-kampung tersebut terbentuk melalui proses per-
kembang-biakkan para cakal-bakal pembangun kampung. Mereka
ini merupakan penduduk inti dari suatu kampung. Tetapi karena
alasan pekerjaan atau perkawinan diketemukan sebagian kecil
para pendatang yang bermigrasi atau menetap pada sesuatu kam-
pung. Mereka umumnya beraal dari kelompok etnis Aceh dan
Aneuk Jamee.

Pada beberapa kampung tertentu diketemukan sebagian kecil
golongan bangsawan. Mereka ini merupakan sisa dari warisan masa
lampau. Kecuali pada nama gelar sebutan sehari-hari, boleh dikata-
kan tidak ada perbedaan yang tegas dan tajam antara golongan
bangsawan dan rakyat biasa di dalam kehidupan sosial sehari-hari.
Justru itu tidak ada peraturan yang mengatur perbedaan hak dan
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kewajiban antar golongan bangsawan dengan rakyat biasa.

Pucuk pimpinan kampung adalah keucik. Dalam penyeleng-
garaan pemerintahan kampung sehari-hari pada dirinya melekat
dua fungsi. Di satu pihak ia merupakan pimpinan pucuk yang
kekuasaannya mencakup seluruh bidang kehidupan kampung. Di
Di pihak lain ia merupakan tangga paling bawah dari birokrasi pe-
merintah pusat. Dengan kata lain ia merupakan wakil pemerintah
pusat dalam menyampaikan pesan kepada rakyat. Kedudukan de-
mikian tentu berpengaruh terhadap pengangkatan seseorang
keucik. Karena itu dalam pemilihan kepala kampung atau keucik
harus tertampung aspirasi warga kampung dan pemerintah (ca-
mat).

Dalam penyelenggaraan pemerintahan kampung, keucik di-
bantu oleh seperangkat pembantu. Mereka terdiri atas teungku
meursah (atau tengku imam mesjid), keujruen blang, petua anak
beru, dan indung mudo. Mereka ini mempunyai kekuasaan ter-
batas pada bidang yang diurusnya.

Di samping pimpinan formal yang sudah disebutkan di atas
masih ditemukan juga pimpinan informal pada setiap kampung.
Pimpinan informal di'dalam suku-bangsa Kluet adalah pimpinan
yang tidak menduduki salah satu jabatan di atas, tetapi mempu-
nyai pengaruh terhadap kehidupan sosial kampung. Mereka ter-
diri dari cendekiawan kampung, dan guru sekolah. Para pimpinan
informal ini umumnya direkrut ke dalam Lembaga Sosial Desa
dan lembaga Tuha Peut yang merupakan semacam badan penase-
hat atau konsultan keucik.

Hubungan sosial yang berlangsung antara para warga kam-
pung berlangsung dalam suasana intim dan akrab. Keakraban itu
dijalin oleh faktor ikatan kekerabatan, mata pencaharian yang
sama, kultural dan keagamaan (Islam) yang sama. Tambahan lagi
kawasan pemukiman yang relatif terisolir dan terbatas ( + 2 km2)
dan penduduk yang relatif kecil jumlahnya pada tiap perkampung-
an ( + 482 jiwa) sehingga memungkinkan intensitas kontak komu-
nikasi yang tinggi sesama anggota warga kampung. Keseua itu me-
nampakkan diri dalam pelbagai aktivitas sosial baik pada kegiatan
tingkat perkampungan, dalam mata pencaharian hidup, dan yang
berhubungan dengan upacara daur hidup yang diselenggarakan se-
cara individual.
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Suku-bangsa Kluet mengenal sistem pengendalian sosial yang
mengatur setiap warga kampung dalam berpikir berbuat, dan ber-
tingkah laku seperti yang diharapkan oleh nilai-nilai, norma-nor-
ma, dan aturan-aturan yang berlaku dalam komunitasnya. Nilai-
nilai, norma-norma, dan aturan-aturan yang berlaku dalam setiap
kampung sangat diwarnai oleh kondisi sosial-kultural dan keagama-
an (Islam). Sarana dalam mewujudkan pengendalian sosial yaitu
dengan cara mempertebal keyakinan, memberi imalan, mengem-
bangkan rasa malu, dan mengembangkan rasa takut. Kesemua
sarana itu terjalin sedemikian rupa secara terintegrasi dalam ke-
hidupan sosial sehari-hari. Jumlah penduduk yang relatif kecil, in-
tensitas pergaulan yang tinggi dan kawasan yang agak terisolir
tentu turut berpengaruh kepada efektivitas dari pada pengendalian
sosial.



Amat ramanyang
Ateung
Assalamualaikum
Ampon

Ancuk rawa
Amepek kaum
Alongan

Balee

Bot bijeh
Berandang padi
Basawah, Bapayo
Bakabun
Bapayang
Baladang

Burung tujuh
Batu sumbang
Batu balayie
Balai pertemuan
Bate sirih
Bamukah
Berandang
Bungki
Bencawan

Bapak
Ceumeulho

Cut

Cut nyak
Charisma

Cerdik pandai
Dayah

Dayah Budi
Daerah Istimewa Aceh
Datuk

Dando

Deyah

Ketua anak bujang
Kak meusawah
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DAFTAR INDEKS

Gampong
Gende-gende

Gotong-rovong gampong

Geucik

Geucik gampong
Hari pekan

Imam mukim
Ijtihad

Indung mudo
Kampuang
Kemukiman
Keumunjong
Keumeukoh
Kaum tua

Kaum muda
Kaum kafir
Keucik

Kuala Krung
Kenduri blang
Kenduri padee
Komunitas gampong
Kayu api
Kegeucikan
Kepala mukim
Keuramat
Kenduri
Kedatukan
Kindred

Kepala Kampuang
Keucik kampuang
Ketua pemuda
Keujrun sawah, blang
Kambing

Kalang baleh
Kampung
Meurahni

Nash



Kak merumpos
Kak peugawai
Kak lot
Kerboo

Kawin letun
Lanun

Lapek malee
Landschap
Lembaga sosial desa
Menasah
Meuseuraya
Me’u blang
Mekaoi
Mangan yei
Mamukek
Matrilineal
Manasah
Manyarayo
Manyewo
Mananam padi
Manyiang rumpuk
Mairiek padi
Maatok
Mamaga
Manyangguk
Mancilok
Manipu
Meursah
Mesjid
Munthe
Mukim
Meusawa
Meurumo
Merumpus

Ro darah
Rumoh tanggo
Rumoh Aceh
Rangkang
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Ninik mamak

Nasi kunyit
Nyayor

Nyerani

Nyarayo

Nyewo

Ngerik

Nendok wari
Ngilonge

Padang ban

Pasir karam
Peunulang
Pimpinan mencakup
Pak mukim

Pak geucik

Perang sabi
Pemuda

Paie kalaut
Pangaleh

Patron clean
Panalop air
Pagawai

Patani

Pelis

Pinem

Pawalian
Pamamowah
Pamawowan patok tiwon
Pawalian tandok hutang
Perumahan

Petuo anak beru
Petaroh

Panyewo

Rumoh

Ureung meudagang
Ureung tamong
Ulaibalang
Uxorilokal



Remuah

Recong

Silek

Saboh bhom
Seumula

Serambi Mekkah
Seurambi

Surau

Sumbang

Selian

Sebayang

Sukut

Tron u blang
Teungku

Tulak bala

Tuha peut

Teuku

Teuku datuk
Tuangku sangi
Tuangku manasah
Tuangku imam mesjid
Tuangku surau
Tuangku
Teungku deyah
Teungku imam balai
Tiju

Taga

Teungku meursah
Tukang

Turun beulawe
Teuku keujrun
Teuku imam
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Urang barado
Ulaibalang cut
Wali

Warga kampung
Warga kampuang
Zelf bestuurder
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DAFTAR INFORMAN
KOMUNITAS KECIL SUKU BANGSA ACEH

A. Gani Ibrahim

Nyak Haji

T. Cut Rahman

Tgk. Makam

Tgk. Mehammad Amin:

: Lahir di Kecamatan Jaya Lamno

Umur 52 tahun, tempat tinggal di
Lamno

Pekerjaan tani

Pendidikan tingkat SD

: Lahir di Kecamatan Jaya Lamno

Umur 51 tahun, tempat tinggal
Pekerjaan Tani
Pendidikan tingkat SD

: Lahir di Kecamatan Jaya Lamno

Umur 52 tahun, tempat tinggal di
Lamno

Pekerjaan Dagang dan Tani
Pendidikan tingkat SLP

Lahir di Kecamatan Jaya Lamno
Umur 65 tahun, tempat tinggal di
Lamno -

Pekerjaan tani

Pendidikan Pesantren

Lahir di Kecamatan Jaya Lamno
Umur 62 tahun, tempat tinggal di
Lamno

Pekerjaan Kepala Mukim

Pendidikan Pesantren

KOMUNITAS KECIL SUKU BANGSA ANEUK JAMEE

Abu Yazid

Keucik Kamaruddin

Lahir di Kecamatan Samadua, Umur-
50 tahun, tempat tinggal Kampung
Gadang Kasik Putih, Pekerjaan Da-
gang, Kepala Kampung, Pendidikan
tingkat SD.

Lahir di Kecamatan Samadua, Umur-
60 tahun, tempat tinggal Kampung



Abdullah Adnan
1975

Pemerintah Daerah
Istimewa Aceh
1960

Zainuddin H. M
1961

Bachtiar Harsya W.
1964

Kreemer, J.
1978

Koentjaraningrat
1977

Siegel, James

1969

Husin T. A. Hasan
1980

Syamsuddin T. et-al
1978
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DAFTAR BACAAN

: Interaksi Sosiad Antara Orang Jawa

dan Orang Aceh di Saree, Pusat La-
tihan Ilmu-ilmu Sosial, Aceh, Darus-
salam.

: Perantauan, Perubahan Status Sosial

Ekonomi, dan Tingkat Fertilitas :
Suatu Study di Pidie, Aceh, Laporan
penelitian, Stensilan, Banda Aceh.

: Aceh Membangun

Tarich Atjeh dan Nusantara, Pustaka
Iskandar Muda, Medan.

: Negeri Taram, Masyarakat Desa Mi-

nangkabau, Koentjaraningrat (Ed),
Masyarakat Desa di Indonesia Masa
Ini, Yayasan Badan Penerbit Fakul-
tas Ekonomi Universitas Indonesia,
Jakarta,

: Masalah Rodi, Penghasilan Kepala-

kepala Daerah Kenegaraan dan Hu-
kum Tanah di Aceh, Alih Bahasa
Aboe Bakar, PDIA, Banda Aceh.

: Beberapa Pokok Antropologi Sosial,

Dian Rakyat, Jakarta.

: The Rope of God, Berkeley and Los

Angeles, University of California
Press.

: Sistem Gotong-royong Dalam Masya-

rakat Gayo di Aceh Tengah, Laporan
Penelitian, Penerbit PDIA, Banda
Aceh.

: Adat-istiadat Daerah, di Daerah Isti-

mewa Aceh, Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah,
Kanwil Dep. P dan K Propinsi Dae-
rah Istimewa Aceh, Banda Aceh.
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Baro.
Pekerjaan Kepala Kampung
Pendidikan Pesantren

Kamaruddin Kawi . Lahir di Kecamatan Samadua, Umur-
58 tahun, Tempat tinggal Kasik Pu-
tih. Pekerjaan Guru, Imam Mesjid
Pendidikan tingkat SLP.

Sisiatar haitami : Lahir di Kecamatan Samadua, Umur-
55 tahun, Tempat tinggal Samadua
Pekerjaan Pegawai
Pendidikan tingkat SLP

T11. KOMUNITAS KECIL SUKU BANGSA KLUET

Angkasah : Lahir di Durian Kewan, Umur 41 ta-
hun, tempat tinggal di Kemukiman
Perdamaian, Pekerjaan Pegawai, Pen-
didikan tingkat SD.

Hasan Husein : Lahir di Kemukiman Perdamaian,
Umur 48 tahun, Tempat tinggal di
Kemukiman Perdamaian

Pekerjaan Guru
Pendidikan SPG

M. Dali : Lahir di Menggamat
Umur 39 tahun, Tempat tinggal
Menggamat
Pekerjaan Pegawai, Ketua Pemuda
Pendidikan SMA

Teuku Yahya : Lahir di Koto, Menggamat
Umur 45 tahun, Tempat tlnggal
Menggamat

Pekerjaan Keucik Kampung Kuto
Pendidikan Tingkat SD

T. Imam Titah : Lahir di Kuto

Umur 60 tahun,
Tempat tinggal di Kuto
Pekerjaan Tani
Pendidikan tingkat SD

FERPUSTAKAAN

D-R LKTORAT SEJARAH &

NILAI TRADISIONAL
S




Kamaruddin Kawi

Sisiatar haitami
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Baro.
Pekerjaan Kepala Kampung
Pendidikan Pesantren

: Lahir di Kecamatan Samadua, Umur-

58 tahun, Tempat tinggal Kasik Pu-
tih. Pekerjaan Guru, Imam Mesjid
Pendidikan tingkat SLP.

Lahir di Kecamatan Samadua, Umur-
55 tahun, Tempat tinggal Samadua
Pekerjaan Pegawai

Pendidikan tingkat SLP

TII. KOMUNITAS KECIL SUKU BANGSA KLUET

Angkasah

Hasan Husein

M. Dali

Teuku Yahya

T. Imam Titah

: Lahir di Durian Kewan, Umur 41 ta-

hun, tempat tinggal di Kemukiman
Perdamaian, Pekerjaan Pegawai, Pen-
didikan tingkat SD.

: Lahir di Kemukiman Perdamaian,

Umur 48 tahun, Tempat tinggal di
Kemukiman Perdamaian

Pekerjaan Guru

Pendidikan SPG

: Lahir di Menggamat

Umur 39 tahun, Tempat tinggal
Menggamat

Pekerjaan Pegawai, Ketua Pemuda
Pendidikan SMA

: Lahir di Koto, Menggamat

Umur 45 tahun, Tempat tinggal
Menggamat

Pekerjaan Keucik Kampung Kuto
Pendidikan Tingkat SD

Lahir di Kuto

Umur 60 tahun,
Tempat tinggal di Kuto
Pekerjaan Tani
Pendidikan tingkat SD
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T. Meurah Pasah Adat - Lahir di Menggamat
Umur 58 tahun,
Tempat tinggal di Menggamat
Pekerjaan Tani
Pendidikan SGB (tidak tamat)



enggamat

tahun,

t tinggal di Menggamat
n Tani

Pendidikan SGB (tidak tamat)
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